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 Abstrak   

Perilaku kecanduan media sosial adalah perilaku kurang kontrol dalam menggunaka media sosial yang 

mengakibatkan konsentrasi dalam belajar menurun, tidur larut malam, dan kurang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan, terdapat empat 

siswa yang memiliki kecanduan media sosial yang tinggi di SMAN 1 Driyorejo. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui konseling kelompok dengan startegi self management dapat mengurangi kecanduan 

media sosial di kelas XI SMAN 1 Driyorejo.  

Penelitian yang dilakukan menggunakan model pendekatan Single Subject Design A-B dengan jumlah 

empat orang. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis dalam kondisi baseline dan intervensi. Hasil 

dari analisis yang sudah dilakukan oleh peneliti pada level stabilitas menunjukkan bahwa pada subyek TTP 

pada fase baseline (A) sebesar 85% menjadi 50% pada fase intervensi intervensi (B), subyek CSD pada fase 

baseline (A) sebesar 85% menjadi 50% pada fase intervensi intervensi (B), subyek SL pada fase baseline (A) 

sebesar 85% menjadi 50% pada fase intervensi (B), dan subyek RWA pada fase baseline (A) sebesar 85%  

tetap 85% pada fase intervensi (B).  

Level perubahan pada perilaku kecanduan media sosial subyek TTP menunjukkan memburuk (-) pada 

fase baseline (A) menjadi membaik (+) pada fase intervensi (B), subyek CSD menunjukkan memburuk (-) 

pada fase baseline (A) menjadi membaik (+) pada fase intervensi (B), subyek SL menunjukkan memburuk (-) 

pada fase baseline (A) menjadi membaik (+) pada fase intervensi (B), dan subyek RWA menunjukkan 

memburuk (-) pada fase baseline (A) menjadi membaik (+) pada fase intervensi (B). Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perubahan skor dari perilaku kecandua media sosial setelah diberikan konseling kelompok dengan 

strategi self management. 
Kata Kunci: Konseling Kelompok, Strategi Self Management, Kecanduan Media Sosial 

   

Abstract 

Social media addiction behavior is a lack of control behavior in using social media which results in 

decreased concentration in learning, sleeping late at night, and lacking in interacting with the surrounding 

environment. Based on observations and interviews conducted, there are four students who have high social 

media addiction at SMAN 1 Driyorejo The purpose of this study was to determine group counseling with self 

management strategies that can reduce social media addiction in class XI SMAN 1 Driyorejo. 

Research conducted using the Single Subject Design A-B approach model with a total of four people. 

The analysis technique used is the analysis technique in badeline and intervention. The results of the analysis 

conducted by researchers on the level of stability showed that in the TTP subjects in the baseline (A) phase by 

85% to 50% in the intervention phase of intervention (B), CSD subjects in the baseline phase (A) by 85% to 

50% in the intervention phase of intervention (B), SL subjects in the baseline phase (A) by 85% to 50% in the 

intervention phase (B), and RWA subjects in the baseline phase (A) by 85% remained 85% in the intervention 

phase (B) . 

The level of change in social media addiction behavior of TTP subjects showed deterioration (-) in the 

baseline phase (A) to improve (+) in the intervention phase (B), CSD subjects showed deterioration (-) in the 

baseline phase (A) to improve (+) in the intervention phase (B), SL subjects showed deterioration (-) in the 

baseline phase (A) to improve (+) in the intervention phase (B), and RWA subjects showed deterioration (-) in 

the baseline phase (A) to improve (+ ) in the intervention phase (B). It can be concluded that there is a change 

in scores from social media addictive behavior after group counseling with self management strategies is 

given. 

Keyword : Group Counseling, Self Management Strategies, Social Media Addiction 
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PENDAHULUAN  

Teknologi berkembang sangat cepat, pada era modern 

seperti saat ini. Dalam mencari informasi, orang-orang 

dapat melakukan dimana saja. Misalnya internet, semua 

orang bisa mendapatkan informasi yang ingin didapatkan. 

Dari kemajuan teknologi ini, orang bisa mengakses 

media sosial dengan menggunakan sambungan dari wifi, 

paketan data, tv kabel, modem, hotspot dll. Dengan 

majunya zaman sekarang ini, tidak sedikit orang dapat 

mengakses. Dikutip dari (Kompasiana, 2011) media 

internet dapat menarik yang jauh untuk dekat dan yang 

dekat menjadi jauh. Internet merupakan suatu jaringan 

komputer pada saat ini sangat berkembang jauh dari 

mulai kepentingan bisnis, pendidikan sampai dengan 

pemerintahan yang saling terhubung dan bahkan jumlah 

pengguna dari internet ini sampai melebihi 200 negara 

(O’Brian, 2003). Media jejaring sosial adalah sebuah 

tempat untuk berhubungan dengan orang banyak melalui 

sebuah situs  (Zarella, 2010: 51). 

Media sosial yaitu media yang diakses oleh banyak 

orang dan dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa 

harus betemu secara langsung contoh dari media social 

yang tengah digandrungi oleh masyarakat yaitu  

instagram, whattsapp, dan twitter. Media sosial dapat 

menghubungkan orang satu dan orang lain tanpa batas 

jarak dan dengan kecepatan tinggi. Kemudahan itu 

membuat media sosial tidak hanya digandrungi oleh 

orang dewasa tapi juga orang yang masih muda. Anak 

maupun remaja, memiliki dorongan dalam membuka 

internet hanya untuk hiburan yang bersifat pibadi seperti 

halnya membuka sosial media atau mengerjakan tugas 

sekolah. 

Pengambilan data yang pernah dilakukan oleh 

perusahaan asal Inggris yang berkorasi bersama 

Hootsuite, menyatakan bahwa masyarakat indonesia 

memiliki rata-rata dalam mengakses media sosial 

sebanyak tiga jam duapuluh tiga menit sehari. Seperti 

halnya data yang diperoleh melalui laporan yang berjudul 

"Essential Insights Into Internet, Social Media, Mobile, 

and E-Commerce Use Around The World"  yang 

diterbitkan tanggal 03 Januari 2018, dari seluruh jumlah 

orang yang berada di indonesia sebanyak 265,4 juta jiwa 

merupakan pengguna aktif media sosial yang mencapai 

130 juta dengan persentasi 49% (Kompas.com/2018). 

Didukung dengan riset yang dilakukan oleh kominfo 

dan UNICEF menyatakan hasil studi bahwa anak muda 

indonesia disetiap harinya menggunakan media sosial 

dan digital yang sudah tidak bisa dipisahkan lagi, dengan 

banyaknya 98% survei yang dilakukan pada anak-anak 

menegtahui tentang internet , 79,5% adalah dikategorikan 

pengguna internet. Dikutip (TribunJambi.com, 2018) 

menurut  Royal College for Public Health di Inggris, 

91% dalam golongan yang memiliki umur 16-24 tahun 

adalah yang paling sering menggunakan internet. 

Berbanding terbalik dengan pengguna internet, golongan 

55-64 tahun dan 65 tahun, adalah  51 % & 23 %. 

Berdasarkan data diatas bahwa yang mengakses 

media sosial sebagian besar adalah anak remaja. Dengan 

kemajuan zaman ini, para remaja tidak mau dikatakan 

ketinggalan zaman jika tidak bisa mengakses media 

sosial dan selalu memperbarui kegiatan yang sedang 

dilakukan pada saat itu. Padahal dari yang mereka 

lakukan itu banyak bahaya-bahaya yang mengincar 

mereka. Seperti halnya, mereka tidak bisa mengontrol 

emosi-emosi yang ada pada dirinya dan meluapkannya 

dimedia sosial yang bisa saja berdampak pada kehidupan 

pribadi dan sosialnya. Dilansir dari(Liputan 6, 2019) 

setelah diteiti oleh para pakar, mengatakan dari follower, 

komentar maupun like dapat menimbulkan hormon 

dopmain (pengendali emosi), hampir sama dengan 

menggunakan obat untuk menghilangkan rasa sakit. Dari 

situ dapat dikatakan, pemberitahuan pesan baru pada 

gawai seseorang tidak dapat disadari secara langsung 

dapat membuat seseorang merasa bahagia karena otak 

membuat seseorang tersebut merasa mendapatkan 

penghargaan.  

Dilansir dari (Kompasiana, 2018) pengaruh negatif 

dan pengaruh positif dari media sosial bagi remaja seperti 

halnya menggangu proses belajar mereka contohnya saat 

ada notofikasi pesan masuk dari temannya akan 

menggangu proses belajar mereka sendiri. sedangkan 

dampak positif pada remaja dalam penggunaan media 

sosial dapat lebih mudah untuk mendapatkan berita 

terbaru. 

Menurut penjelasan diatas, remaja yang lebih sering 

menghabiskan kegiatannya hanya untuk mengakses 

internet akan kurang dalam belajar. Remaja yang terlalu 

sering membuka internet atau membalas pesan teman di 

internet, akan berdampak pada hilangnya waktu dalam 

belajar minimal 1 jam disetiap minggunya.  

Kecanduan media sosial akan mempengaruhi 

keampuan orang untuk menahan perilaku dalam 

menggunakan media soail. Semakin orang tersebut 

kurang dalam menahan perilakunya, dari situ akan 

semakin tinggi dalam menahan perilaku kecanduan 

media sosialnya Muna & Astuti (2013). Dari gejala yang 

timbul siswa pada sekolahan tersebut kurang memiliki 

kontrol diri yang teratur dikarenakan tidak bisa 

menggunakan media sosial di waktu dan tepat yang 

benar.  

Dari penelitian diatas, remaja yang terlalu sering 

mengakses media sosial dengan tidak menghiraukan 

aktivitas yang lain dapat dikatakan kecanduan. Namun, 

dalam arti kecanduan ini bukan kecanduan seperti halnya 

kecanduan zat-zat yang dapat menimbulkan kecanduan 

seperti narkoba tetapi memakai media sosial. Kecanduan 

merupakan suatu bentuk kegiatan dalam memenuhi hal 

yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan yang diharapkan 

dengan cara memanfaatkan sumber lain  yang bisa kita 

sebut media sosial. Penyebab remaja kecanduan media 

sosial adalah tidak memiliki teman dikelas, terbiasa 

memainkan handphone kemana saja(Shrock, 2006; 

Sholiha, 2012). 

Setelah melihat dari dampak yang timbul peneliti 

akan memilih untuk melihat kurangnya kontrol diri pada 

remaja dan strategi self management yang digunakan 

dalam  mengurangi penggunaan kecanduan media sosial 

di peserta didik. Strategi self managementmemeiliki 

tujuan yaitu untuk mengatur perilaku dari peserta didik 
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agar lebih mengontrol diri dalam menggunakan media 

sosial. Dalam melakukan startegi self management, 

konselor dapat membantu peserta didik dalam 

merencanakan kegiatan meliputi self monitoring, Self  

Reward, danStimulus Control. Perilaku menegelola diri 

tidak dapat tumbuh dengan sendiri, namun perlu adanya 

kesadaran, latihan dan hukuman, dari hal tersebut strategi 

yang dapat digunakan adalah strategi self management 

(pengelolaan diri) dalam membatasi penggunaan media 

sosial. 

Konselor berperan untuk menyediakan layanan  

dalam mengarahkan peserta didik dalam mengerti 

dirinya, memperbaiki diri dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang menimpanya. Konselor diharapkan dapat 

mengarahkan peserta didik dalam mengambil keputusan 

dengan mandiri. Layanan bimbingan dan konseling yang 

digunakan dan dipandang mampu membantu konseli 

dalam mengambil keputusan merupakan konseling 

kelompok. Layanan konseling kelompok menjadi 

pendorong peserta didik dalam mengambil keputusan dan 

dari layanan konseling kelompok, peserta didik memiliki 

kesempatan untuk memperbaiki kesalahan yang sedang 

dialami kedalam suatu dinamika kelompok. Layanan 

konseling kelompok behavioral mengasumsikan bahwa, 

banyaknya perilaku dari individu adalah hasil dari belajar 

karena itu setiap individu dapat belajar dan mebentuk 

perilaku baru dan menghilangkan perilaku yang 

bermasalah seperti halnya kecanduan media sosial. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kecanduan Media Sosial 

Perilaku kecanduan yang berkaitan dengan psikologis 

seseorang yang tidak hanya berupa benda maupun zat. 

Dan bentuk dari ketergantungan tersebut yaitu tidak 

memiliki batasan dalam menggunakan media social 

(Dvid, 2001; Prasetya, 2014).  
Sedangkan kecanduan media sosial adalah suatu 

kecanduan yang diperoleh dari teknologi, dari 

ketergantungan media sosial dilihat dari kacamata 

psikologi akan berdampak pada prilaku seseorang 

(Almenayes, 2015:45). 
Kecanduan media sosial diartikan oleh Nurfajri 

(dalam Nurmandia, 2013) merupaan gangguan psikologis 

diamana penggunannya menambahkan jumlah pengguna 

sehingga berakibat pada tremor, cemas, kesenangan yang 

berlebih, perasaan yang mudah berubah, tidak dapat 

menyesuaikan dengan lingkungan. 
Kesimpulan dari dua pendapat parah ahli, yang 

dimaksud dengan kecanduan media sosial itu adalah 

gangguan psikologis dimana penggunannya 

menghabiskan banyak waktu untuk berlama-lama dalam 

menggunakan media sosial yang disebabkan rasa ingin 

tau tinggi, kurang kontrol, kurang kegiatan.  

Menurut syamsoedin (2013) dalam pengunaan 

media sosial memiliki durasi yang dijelaskan 

sebgaia berikut : 

1. Sangat lama, yang biasanya ditandai dengan 

penggunaan media sosial ≥ 7 jam disetiap 

harinya (ketergantungan) 

2. Lama, biasanya ditandai dengan penggunaan 

media sosial 5 sampai 6 jam dalam setiap 

harinya. 

3. Sedang, biasanya pengunaan media sosialnya 

berdurasi sekitar 3 sampai 4 jam setiap 

harinya. 

4. Singkat, ditandai dengan penggunaan media 

sosial yang berdurasi 1 sampai 2 jam disetiap 

harinya. 

5. Sangat singkat, biasanya ditandai dengan 

menggunakan media sosial yang berdurasi < 1 

jam. 

Konseling Kelompok dengan Strategi Self 

Management 

Peneglolaan diri yang disebut self management 

merupakan tahapan seseorang dalam mengatur 

perilakunya. Dari teknik tersebut, seseorang terlibat 

dalam keseluruhan ataupun beberapa komponen dasar 

untuk diharapkan melaksanakan dan mengevaluasi 

kegiatan dalam prosedur yang sudah ditentukan 

(Komalasiari, Wahyuni dan Karsih 2011). 

Self management menurut (Rismanto, 2016) 

merupakan strategi yang dilakukan dalam mengatur diri 

yang dimiliki oleh seseorang. Konseling kelompok 

menurut (Surya dalam Tary Fauzi, 2018) adalah 

konseling yang terdiri dari beberapa individu yang 

diarahkan dengan sama untuk tercapainya suatu 

penyelesaian jangka pendek. Konseling kelompok 

menurut (Mashudi, 2012) suatu kegiatan yang 

membutuhkan dinamika kelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan setiap indivinya. 

Kesimpulan yang didapat dari konseling kelompok 

yang menggunakan strategi self management merupakan 

suatu layanan yang diarahkan secara kelompok yang 

berarti setiap konseli dapat menyelesaikan atau 

mengarahkan perilakunya sendiri dengan bantuan 

kelompok. 
 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan Menurut Sugiyono 

(2012) metode kuantitatif yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, karena kesimpulan yang akan digunakan 

berapa angka statistik, populasi dan sampel. Menurut 

Juang Sunanto (2015) desain penelitian akan 

menggunakan subyek tunggal yaitu berjumlah sedikit atau 

satu orang. Pada rancangan SSR pengukuran variabel 

terikat dilakukan berulang-ulang dengan periode waktu 

tertentu misalnya perminggu, perhari, perjam.  

Single subject design akan digunakan dalam penelitian 

ini dengan desain A-B. Desain yang telah disusun dalam 

penelitian ini akan berdasarkan logika baseline untuk 

melihat pengulangan dalam mengukur perilaku, lebih 

kurang dua kondisi ialah kondisi baseline dan kondisi 

intervensi. Menurut Hasselt dan Harsen; Sunanto (2005) 

desain penelitian tunggal ini dalam pengukuran perilaku 

di fase baseline dan akan diulangi di lebih kurang satu 

fase di intervensi. Penelitian tunggal yang digunakan yaitu 

statistik yang lebih sederhana (Sunanto, 2005). Komponen 

didalamnya yang akan dianalisis meliputi analisis dalam 

kondisi dan analisis antar kondisi. 
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Penelitian yang dilakukan akan dibuat selama tujuh 

hari di fase baseline dan empat belas hari di fase 

intervensi.  

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah 

utama dari penelitian karena tujuan paling awal 

dari penelitian adalah mendapatkan suatu 

kesimpulan, oleh karena itu peneliti tidak 

memperoleh kesimpulan sesuai denga standar  

data yang ada (sugiyono 2013). Jenis penelitian 

yang digunakan merupakan observasi yang 

disusun sesuai dengan pedoman yang ada dengan 

cara merancang penelitian yang akan dilakukan. 

Observasi yang dilaksankan merupakan observasi 

non partisipan, dimana peniliti tidak terlibat 

langsung proses pelaksanaan dan pedoman yang 

akan digunakan adalah daftar ceklist. Dari 

penelitian ini, data yang akan digunakan adalah 

kecanduan media sosial. Setelah itu peneliti akan 

menggunakan metode observasi siswa. Peneliti 

terlebih dahulu membutuhkan pedoman observasi 

dalam penelitian.  

2. Dokumentasi 

Menggunakan teknik dokumentasi lebih 

memperoleh sumber data dari responden di 

tempat bekerja dan tinggal (Arifin, 2009). 

Dokumentasi ini dilakukan peneliti untuk 

memperkukuh bukti fisik dari perlakuan treatmen 

yang akan diberilakan disekolah dan perilaku 

kecanduan media sosial yang terjadi dirumah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Subyek Dalam Kondisi  

Pencarian data yang dilakukan di fase baseline ini 

ialah tujuh hari dan di fase intervensi selama empat belas 

hari. Grafik yang dihasilkan dari data adalah seperti 

dibawah ini:  

Grafik Panjang kondisi subyek (TTP) 

 
Grafik Panjang kondisi subyek (CSD) 

 

Grafik Panjang kondisi subyek (SL) 

 

Grafik Panjang kondisi subyek (RWA) 

 

Rangkuman Hasil Analisis Visual Antar Kondisi  (TTP) 

 

Perilaku 

kecanduan 

media sosial 

Frekuensi 

kecanduan 

media sosial 

Durasi 

kecanduan 

media 

sosial 

Kondisi yang 

dibandingkan 

B

2

A

1
 

B

2

A

1
 

B

2

A

1
 

1. Jumlah 

variabel 
1 1 1 

2. Perubahan 

arah dan 

efeknya 

 

 

(-)            (+) 

 

positif 

 

 

 

(-)           (+) 

positif 

 

 

 

(-)        (+) 

 

positif 

3. Perubahan 

stabilitas 

Stabil ke 

Variable 

Stabil ke 

Variable 

Stabil ke 

Variable 

4. Level 

perubahan 

(6– 5) 

+1 

(35 – 30) 

+5 

(8 – 5) 

+3 

5. Presentase 

overlap 
0% 0% 0% 
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Rangkuman Hasil Analisis Visual Antar Kondisi  (CSD) 

 

Perilaku 

kecanduan 

media sosial 

Frekuensi 

kecanduan 

media 

sosial 

Durasi 

kecanduan 

media 

sosial 

Kondisi yang 

dibandingkan 

B

2

A

1
 

B

2

A

1
 

B

2

A

1
 

1. Jumlah 

variabel 
1 1 1 

2. Perubahan 

arah dan 

efeknya 

 

(-)              

(+) 

postif 

 

 

(-)        (+) 

positif 

 

 

(-)          

(+) 

 

positif 

3. Perubahan 

stabilitas 

Stabil ke 

Variable 

Stabil ke 

Variable 

Stabil ke 

Variable 

4. Level 

perubahan 

(5 – 5) 

+0 

(40 – 35) 

+5 

(8 – 6) 

+2 

5. Presentase 

overlap 
7.14% 0% 0% 

 

Rangkuman Hasil Analisis Visual Antar Kondisi  (SL) 

 

Perilaku 

kecanduan 

media sosial 

Frekuensi 

kecanduan 

media 

sosial 

Durasi 

kecanduan 

media 

sosial 

Kondisi yang 

dibandingkan 

B

2

A

1
 

B

2

A

1
 

B

2

A

1
 

1. Jumlah 

variabel 
1 1 1 

2. Perubahan 

arah dan 

efeknya 

 

(-)            (+) 

Positif 

 

 

(-)       (+) 

positif 

 

 

 

(-)                

(+) 

positif 

3. Perubahan 

stabilitas 

Stabil ke 

Variable 

Stabil ke 

Variable 

Stabil ke 

Variable 

4. Level 

perubahan 

(4 – 4) 

  +0 

(29 – 20)   

+9 

(7 – 5) 

        +2 

5. Level 

perubahan 

7.14% 0% 0% 

 

Rangkuman Hasil Analisis Visual Antar Kondisi  (TTP) 

 

Perilaku 

kecanduan 

media sosial 

Frekuensi 

kecanduan 

media 

sosial 

Durasi 

kecanduan 

media sosial 

Kondisi yang 

dibandingkan 

B

2

A

1
 

B

2

A

1
 

B

2

A

1
 

1. Jumlah 

variabel 
1 1 1 

2. Perubahan 

arah dan 

efeknya 

 

 

(-)        (+) 

 

positif 

 

 

 

(-)          

(+) 

 

positif 

 

 

 

(-)       (+) 

 

positif 

 

3.perubahan 

stabilitas 

Stabil ke 

Stabil 

Stabil ke 

Variable 

Stabil ke 

Variable 

4.Level perubahan 
(5 – 5) 

+0 

(30 – 25) 

+5 

(7 – 5) 

+2 

5.Presentase 

overlap 
7,14% 0% 0% 

 

Pembahasan Hasil  

Pencarian data yang didapatkan dari empat subyek 

yang mempunyai kecenderungan perilaku kecanduan 

dalam menggunakan media sosial dirumah yang tinggi. 

Hasil observasi non partisipan didapatkan melalui 

observasi pada keluarga subyek di fase basline lebih 

kurang tujuh hari dari tanggal 9 sampai 15 januari 2020 

dan di fase intervensi  selama empat belas hari dari 

tanggal 23 januari sampai 5 februari 2020. Saat 

melaksanakan konseling kelompok menggunakan strategi 

self management, semua konseli ingin mengelola dirinya 

agar tidak terlalau berelebihan dalam menggunakan media 

sosial. 

Peneglolaan diri atau self management ialah suatu 

tahapan seseorang untuk mengatur perilakunya 

(Komalasiari, Wahyuni dan Karsih 2011). Dari tahapan 

peeglolaan diri terdapat tiga tahapan di dalamnya, di 

dalam self management terdapat tiga strategi, Self 

Monitoring, Stimulus Control, Dan Self Reward (Comier 

dalam Nursalim 2013).  

Berdasarkan self management diatas maka peneliti 

melakukan serangkaian kegiatan dengan mengisi kontrak 

perilaku yang akan dikerjakan oleh masing-masing 

konseli karena setiap konseli memiliki cara dalam 

mengelola dirinya sendiri. Salah satu contoh yang 

dilakukan oleh subyek CSD dalam rencana pengelolaan 

diri dalam mengurangi kecanduan media sosial dengan 

cara mengurangi pemebelian paketan unlimited dan lebih 

menabung, jika dia berhasil melakukannya dia akan 

membeli aksesoris idol kpop seperti lightstick, album dan 

poster dari uang tabungannya dan jika melanggar 

Punishment yang akan di dapat yaitu uang sakunya akan 

dikurangi oleh orang tuanya. 

Konseling kelompok yang dilakukan dari awal sampai 

selesai mendapatkan hasil yaitu mulai tercapainya tujuan 

dai strategi self management, meliputi setiap konseli mulai  

mengurangi penggunaan media sosial. Setiap konseli 

menyadari jika perilaku penggunaan media sosial mereka 

yang sangat berlebihan yaitu 7 sampai 8 jam dalam sehari 

dan 40 samapi 35 dalam sehari untuk membuka media 

sosial seperti instagram, twitter, dan whatsapp.  

Perlu diketahui bahwa single subject bukan hanya 

meneliti satu orang, melainkan lebih tepatnya meneliti 

tingkah laku yang berfokus pada efek intervensi pada 

masing-masing individu (Schmitz, 2012). Dan menurut 

Lammers and Badia (2005) metode SSD banyak 

digunakan untuk 3 sampai dengan 4 sampel. Dalam 

penelitian ini dipilih pendekatan secara kuantitatif dimana 

menurut Schmitz (2012) mengatakan bahwa analisis 

kuantitatif adalah bagaimana cara kita dalam memahami 

tingkah laku secara objectif, dengan cara mengumpulkan 

data serta menganalisanya. 
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Menganalisis data SSD yang terpenting ialah 

mengikut sertakan grafik dalam memberikan penilaian 

dalam menguraikan efek dari setiap variabel (Schmitz 

2012). Dalam menganalisis data yang ada dengan cara 

melihat kecenderungan arah dan perubahan level. 

Kecenderungan arah pada masing-masing konseli 

mengalami kenaikan di fase baseline lalu menurun di fase 

intervensi bisa dikatan perilaku kecanduan media sosial 

dapat dikurangi dengan konseling kelompok yang sudah 

diberikan. 

Fase stabilitas dan rentang bisa ditulis dalam 

menetapkan perhitungan kecenderungan stabilitas yang 

dilakukan dan menambahkan rentang perilaku kecanduan 

media sosial pada fase awal dan akhir di fase baseline 

sejumlah tujuh kali dan di fase intervensi sejumlah empat 

belas kali. Level perubahan adalah dengan mengurangi 

tingkat perilaku kecanduan media sosial terakhir dan saat 

awal pada masing-masing fase. Hitung selisih dan berikan 

tanda (-) jika perilaku membuka media sosial semakin 

tinggi atau (+) jika perilaku membuka media sosial 

berkurang. Hasil level perubahan dari semua konseli 

mengalami kenaikan di fase basline (-) dan mengalami 

penurunan di fase intervensi (+) pada perhitungan tingkah 

laku, frekuensi dan durasi. 

Selama melaksanakan penelitian, peneliti sedikit 

mengalami ketidak nyamanan, karena ruangan konseling 

yang sedikit terbuka mengakibatkan proses konseling 

dapat dilihat oleh guru BK yang berada di ruang BK. 

Sedangkan bagi peneliti sendiri, kendala yang dialami 

adalah ketika mencari rumah konseli, sebenarnya rumah 

konseli tidak jauh cuman peneliti tidak terlalu tau daerah 

tempat tinggal konseli.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui penerapan strategi self management melalui 

konseling kelompok dapat digunakan untuk mengurangi 

perilaku kecanduan media sosial pada siswa kelas XI di 

SMAN 1 Driyorejo. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini memiliki data analisis penerapan 
startegi self management dengan cara konseling 

kelompok untuk mengurangi kecanduan penggunaan 

media sosial memiliki kesimpulan, adanya perubahan 

skor dari perilaku kecanduan media sosial, frekuensi dan 

durasi dalam fase baseline dan fase intervensi yang sudah 

dilakukan. Prubahan arah dan efek positif ditunjukkan 

oleh subyek TTP, subyek CSD, dan subyek SL dan 

subyek RWA menunjukkan positif. Setelah itu, dari level 

perubahan dari subyek TTP membaik (+), subyek CSD 

membaik (+),subyek SL membaik (+), dan subyek RWA 

membaik (+). Presentase dari overlap perilaku kecanduan 

media sosial subyek TTP 7.14%, subyek CSD 7.14%, 

subyek SL 7.14% dsn subyek RWA 7.14%. Presentase 

dari overlap frekuensi kecanduan media sosial subyek 

TTP 0%, subyek CSD 0%, subyek SL 0% dsn subyek 

RWA 0%. Presentase dari overlap durasi kecanduan 

media sosial subyek TTP 0%, subyek CSD 0%, subyek 

SL 0% dsn subyek RWA 0%. Diamana semakin 

rendahnya presentase menunjukkan semakin tinggi 

pengaruh intervensinya. 

Dengan adanya penelitian ini memiliki hipotesis 

sebagai berikut: H0 “perilaku kecanduan media sosial 

siswa kelas XI SMAN 1 Driyorejo tidak dapat 

menurunkan setelah diberikannya startegi self 

management” ditolak dan Ha“perilaku kecanduan media 

sosial siswa kelas XI SMAN 1 Driyorejo dapat dapat 

menurunkan setelah diberikannya startegi self 

management” diterima. Dari pernyataan diatas hal ini 

menjawab hipotesis penelitian bahwa penerapan 

konseling kelompok dengan strategi self managemnet 

dapat mengurangi kecanduan media sosial siswa di 

SMAN 1 Driyorejo. 

 

Saran 

1. Penelitian yang dilakukan menggunakan konseling 

kelompok dengan strategi self management dalam 

kecanduan media sosial, peneliti berharap agar 

penelitian selanjutnya memakai strategi self 

management tetapi variabel lain. 
2. Khusus untuk ruangan bk diharapkan kebih tertutup 

untuk pelaksanaan konseling yang lebih nyaman. 
3. Penelitian ini memakai tipe A-B pada singel 

subjecct design, peneliti berharap dalam penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya lebih 

mengembangkan degan menggunakan tipe single 

subyect design yang lain. 
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